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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Banysknys produksi film kntik sosial bergenre drama dalam industn
parﬁlmanhdummmhnfﬁmmmamgpnnﬂmmmﬂ Film bukan hanyn

Pentingnya membaly
balrwa masih banyak perempuan Indonesia yang sulit mendapatkan hak. baik dari
sisi sosial hingga ekonomi. Berdasarkan Global Gender Gap Report (2020),

Indonesia berada di peringknt ke-85 dari 153 negara. Ketimpangan gender yang
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paling mengemuka yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah masth tingginya
perkawainan anak usin dimi dan terbatasnya peluang anak perempuan untuk
mengenyam pendidikan.

Mengenai yang pertama, UNICEF mencatat bahwa secara global. sekitar

Al :

Goals (SDGs)
juan ke-5 demi mencapai
n dan anak perempuan.
Selain itu, larangan perkawinan anak juga terdapat dalam Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2019 tentang Perkawinan.

Dalam UU Perkawinan Nomor | tahun 1974 telah disebutkan bahwa batas
usia pernikahan 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Batas usia



ini kemudian direvisi melalui UU Nomar 16 Tahun 2019 menjadi sama-sama 19
tahun, baik untuk pria maupun perempuan. Meskipun demikian. implementas: UU
di atas belum maksimal. Berdasarkan Statistik Pemuda Indonesia (2020, pada tshun
2020, masih ada sekitar 21,84% pemuda dengan usia kawin pertama di bawah 19
tahun. Lebih jauh lagi, berdasarkan gendesspartisipasi pemuda perempuan yangusia
kawin pertamanya di/bawah 19 tahin 4 sedangkan pemuda laki-laki
hanya 6,74% Undon s-indang tersebut memberikan peliang untuk pengesahan
perkawinan wsia dini. Hal itu disam

,2021) bahwa perkawinan di bawah umu bisa disahkan jiks ada dispensasi

adilen Agama. Peluang ini yang banyak dimanf g Tua untuk

alah [ebih banyak daripada laki-
laki. Hal itu disebabkan oleh banyak faktor diantaranya karena praktik budaya yang
masih memposisikan perempuan tidak penting menempuh pendidikan, prioritas
pendidikan bagi anak laki-laki, anak perempuan dianggap sudah cukup dengan
membaca dan menulis meskipun tidak bersekolah formal, rendahnya pendidikan



orangtua, dan persepsi masyarakat tentang pendidikan yang cenderung berisiko
merugikan perempuan (Nasir, 201 7; Mujiati, Nasir & Ashari, 2018; Rizaludin, Basri
& Arif, 2019),

Berdasarkan data BPS pada tahun (2020), | dari 9 anak perempuan yang

menikah dibawah usia |8 tahun sedangkandwnya terdapat | dari 100 anak laki-laki

menyelesaikan sekolah menengah atas dibandingkan dengan vyang
menikah setelah umur 18,



Film Yuni dirilis pada tahun 2021 dan disutradarai oleh Kamila Andini. Film
inl menceritakan lenteng scorang remajn perempuan yvang bemama Yuni
(diperankan oleh Arwinda Kirana) dengan impian yang besar, Yuni sebagai
pemeran utama bercita-cita untuk bisa melanjutkan kulish di jenjang Universitas.
Yuni yang sedang menjalani pendidikan i
Yuni kenal. Yuni mendlik Jumaran férsebut dan mejadi bahan pembicaraan orang-

ghnt SMA dilamar oleh priz yang tidak

depannya.

Berdasarkan latar belakang yang memperlihatkan isu patriarki yang melekat
di Indonesia, khususnya di pedesaan, film ini juga berhasil menampilkan rendahnya
pendidikan seks, hingga LGBT secara apik dan halus. Minimnya pendidikan seks



di Indonesia, dalam film Yuni memperlihatkan konsep yang selama ini menetap
dalam pikiran kebanyakan orang saat membudayakan pernikohan dini, vaitu dengan
dalih untuk mencegah hamil di luar nikah, ekonomi, serta perempuan yang sudah
tidak perawan dianggap sebagat aib di keluarga. Akhirnya, melalu film yangberlatar
1 bahasa Jawa Serang di atas,
ketimpangan  gender

1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan kontribusi

dalam rangka pengembangan kajian narasi film bidang ilmu komunikasi.



2. Manfaat Praktis
a. Memberikan alternatif bahan nujukan bagi penelitian berikutnya vang
membahas masalah yang sama atau berkaitan dengan topik yang sama
yakni ketimpangan gender.
b. Dapat menjadi bahan diskusi ba penyinias dan akiivis keadilan gender

rujukan terbaru, Ada pun teori vang dipunakan dalam



Metodologl penelitian, di mana bagian ini bersifat
prosedural yang menjelaskan metode penelition yang
berisi paradigma penelitian, pendekatan penelitian, metode.
tentang objek yangiditeli
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